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ABSTRAK 

Siti Nurkholisoh. 1181030164. Analisa Tafsir Tematik Tentang 

Larangan Bullying dalam Al-Qur’an. Skripsi, Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir. Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, 2022. 

 

Tulisan ini berisi penelitian tentang larangan bullying dalam Al-Qur’an. 

Bullying merupakan salah satu permasalahan akhlak yang terjadi sejak dahulu 

hingga saat ini. Kasus ini menjadi permasalahan yang cukup besar karena sangat 

berdampak terhadap kehidupan orang yang mengalaminya, sehingga tidak sedikit 

orang yang terganggu mentalnya karena kasus tersebut. Oleh karena itu, bullying 

termasuk pada perbuatan yang dilarang. Dari hal tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk menganalisis tafsir tematik tentang larangan bullying dalam Al-Qur’an. 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perspektif tafsir tematik 

tentang larangan Al-Qur’an terhadap tindakan bullying dalam kehidupan manusia 

dan mendeskripsikan perspektif tafsir tematik tentang balasan bagi orang-orang 

yang melakukan bullying dalam Al-Qur’an.  

Jenis penelitian yang digunakan yaitu kualitatif-deskriptif dengan metode 

penelitian content analysis dan diperoleh dengan cara studi pustaka (library 

research). Adapun proses penyelesaiannya yaitu dengan menggunakan tahapan 

metode tafsir tematik (tafsir maḍu’i). Dengan sumber primer Al-Qur’an dan data 

sekunder yaitu beberapa kitab tafsir, seperti Tafsir Fi Zilalil Quran karya Sayyid 

Quthb, Tafsir Al-Qurthubi karya Imam Al-Qurthubi serta Tafsir Ibnu Katsir karya 

Ibnu Katsir, hadits-hadits, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim 

ataupun sumber literatur lain yang berkaitan dengan bullying.  

Hasil penelitian ini menemukan bahwa larangan bullying terdapat pada tujuh 

ayat dalam Al-Qur’an, yang menerangkan bahwa Allah Swt. tidak menyukai dan 

melarang perkataan dan perbuatan buruk seperti mengolok-olok, menghina, 

merendahkan, memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan, memandang 

hina, dan menganiaya, karena hal tersebut dapat membuat orang lain tidak suka dan 

sakit hati. Hal itu juga merupakan dosa yang nyata.  Adapun balasan bagi pelaku 

bullying yaitu azab berupa azab yang amat pedih dan kekal, ancaman di dunia nyata, 

penghinaan dan ejekan langsung dari Allah, diturunkan malapetaka, bencana yang 

sangat dahsyat, dimasukannya ke dalam neraka Jahannam, Huthamah dan siksaan-

Nya, tidur dalam neraka, ditenggelamkan, keluar dari kuburan dengan cepat dengan 

keadaaan mata terbelalak tanpa berkedip dengan hati yang kosong (hatinya naik 

sampai kerongkongan). Semua balasan tersebut disesuaikan dengan kezaliman 

yang mereka perbuat. 
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